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Abstract. The research aims to measure the feasibility and reliability of the mathematics 

learning style instrument. The initial stage is the preparation of the instrument, followed by 

logical validity testing and trials. Instrument trials were carried out in class IIIB of an 

elementary school in Ungaran, Central Java with 36 respondents. The validity test was 

continued using the Pearson product moment formula using the Office Excel program with 

valid criteria if   rxy>rtable at a significant level of 5%. Based on the validity test, out of 30 

instruments, 21 were valid. Reliability test using Alpha Cronbach formula calculation using 

Office Excel. The results of the reliability test were r11=0,6497, rtable=0,3202, it was 

concluded that the instrument had a fairly good level of reliability. 

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengukur kelayakan dan kepercayaan instrumen gaya 

belajar pembelajaran matematika. Tahap awal yakni penyusunan instrumen, dilanjutkan uji 

validitas logis dan uji coba. Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas IIIB sebuah SD kota 

Ungaran, Jawa Tengah dengan 36 responden. Dilanjutkan uji validitas memakai rumus 

product moment Pearson menggunakan program Office Excel dengan kriteria valid apabila 

rxy>rtabel pada taraf signifikan 5%. Berdasar uji validitas, dari 30 butir instrumen diperoleh 

21 valid. Uji reliabilitas memakai rumus Alpha Cronbach perhitungan menggunakan Office 

Excel. Hasil uji reliabilitas yaitu r11 = 0,6497, rtabel=0,3202, disimpulkan instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas cukup baik. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika ialah mata pelajaran Sekolah Dasar (SD) dimana mampu mengembangkan 

keluwesan dalam berpikir (Astuti et al., 2020b). Keluwesan masuk dalam indikator berpikir 

kreatif. Matematika menjembatani siswa untuk menemukan jalan keluar yang unik, berani 

mencoba hal baru, meningkatkan kepercayaan diri serta meningkatkan kemampuan komunikasi 

(Knill, 2014). Penguasaan kuat perlu ditanamkan dalam mengajar matematika terutama untuk 

jenjang SD dikarenakan mengajarkan kemampuan dasar, kreatif, kritis, logis, dan sistematis 

sebagai persiapan siswa di kehidupan mendatang, diharapkan siswa mampu mengikuti 

perkembangan zaman dalam berpikir (Astuti, 2021; Astuti et al., 2020a). Maka dapat 

disimpulkan jika matematika membekali pola pikir berbeda, kepercayaan diri, pencarian solusi 

unik juga mengajarkan siswa untuk berbicara secara sistematis siswa sehingga perlu diajarkan 

mulai bangku SD. Guru dianjurkan membangun suasana kondusif dan efektif saat mengajar 

matematika sehingga kemampuan matematis siswa bisa berkembang baik. Penyerapan, 

pengaturan, serta pengolahan informasi setiap siswa berbeda tergantung gaya belajar, maka 

diharapkan guru memahami dan mengerti (Bire et al., 2019). Pemahaman guru akan variasi 

gaya belajar siswa di kelas mengantarkan pada keberhasilan pembelajaran (Marpaung, 2016).  

Gaya belajar menurut DePorter dibagi dalam tiga kelompok VAK, yakni gaya belajar 

visual (mengandalkan mata dalam perolehan informasi, tidak terganggu keributan, memilih 

membaca tekun), gaya belajar auditorial (mengutamakan indera pendengaran, membaca dengan 
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bersuara sampai telinga mendengar, dan lebih suka berdiskusi) dan gaya belajar kinestetik 

(berbicara perlahan, menghafal disertai berjalan dan melihat, tidak bisa duduk dalam waktu 

lama, juga memilih menggerakkan tubuh) (Wahyuni, 2017).  

Penyampaian materi setiap gaya belajar yakni gaya belajar visual menggunakan diagram, 

simbol, dan gambar; gaya belajar visal memilih menggunakan metode tanya jawab atau 

presentasi; sedangkan gaya belajar kinestetik memilih menggunakan aktivitas fisik (Sari, 2014). 

Dikarenakan gaya belajar siswa beragam, guru memerlukan alat ukur agar dapat 

mengelompokkannya. Alat ukur penelitian untuk mengumpulkan data dinamakan instrumen. 

Instrumen merupakan sarana penelitian untuk mendapatkan data sebagai bahan pengolahan 

(INDONESIA, 2008). Data yang sudah diambil dari lapangan bisa direkam serta dicatat 

(Syamsudin, 2014). Kualitas penelitian tidak lepas dari kualitas instrumen (Zaenal Arifin, 

2017). Tahapan pertama instrumen dipakai yakni penyusunan instrumen yang akan dipakai 

peneliti. Setelah instrumen dibuat dilanjutkan konsultasi kepada para ahli dikenal dengan tahap 

validias logis (Hardiana & Suyata, 2015; Sukendra & Atmaja, 2020). Validitas logis meminta 

kepada ahli (expert judgment) untuk melihat kesesuaian pernyataan dengan indikator, kejelasan 

dalam segi bahasa sehingga tidak multitafsir, juga pemilihan kalimat yang tidak menyinggung 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). Penguji cobaan instrumen diperlukan setelah validitas logis 

dilakukan. Penguji cobaan instrumen mesti dilakukan kembali apabila alat ukur akan dipakai 

(Tavakol & Dennick, 2011). Untuk mendapatkan instrumen lebih baik, dibutuhkan jumlah 

reponden banyak. Diharapkan jumlah reponden paling sedikit 30 (Alwi, 2012).  

Tahap akhir pembuatan instrumen ialah uji valditas empiris. Terdapat dua jenis uji 

validitas empiris (Lestari & Yudhanegara, 2015), yaitu uji validitas dimaksudkan supaya 

instrumen tepat juga sesuai tujuan penelitian dan uji reliabilitas guna melihat keajegan 

kepercayaan instrumen. Uji validitas dan reliabilitas memperlihatkan kualitas instrumen (Yusup, 

2017). Semakin tinggi nilai validitas juga reliabilitas, maka kualitas butir instrumen semakin 

baik (Hayati & Lailatussaadah, 2016). Kualitas instrumen ditengarai dengan tingginya nilai 

validitas empiris dan didahului uji validitas logis juga penguji cobaan. Merujuk kepada 

penelitian Selaras et al. (2019) mendeskripsikan perlu uji coba dilanjutkan uji validitas logis 

juga validitas empiris guna memperoleh instrumen yang baik sehingga perolehan data absah. 

Senada dengan penelitian Riyani et al. (2017) menjelaskan adanya urutan pembuatan instrumen 

penelitian meliputi pembuatan butir soal, divalidasi kepada ahli saat instrumen selesai dibuat, 

diujicobakan dilanjutkan uji validitas logis juga empirisnya.  

Disimpulkan bahwa langkah pembuatan instrumen meliputi pembuatan butir instrumen, 

validasi para ahli, pengujicobaan serta uji validitas logis serta validitas empiris. Menurut latar 

belakang yang telah diuraikan, peneliti hendak mengetahui kelayakan dan kepercayaan 

instrumen gaya belajar yang telah disusun.  

METODE PENELITIAN 

Peneliti memilih pendekatan kuantitatif karena akan muncul perhitungan dengan Office 

Excel mengenai perhitungan validitas empiris (uji validitas dan reliabilitas) pada instrumen gaya 

belajar setelah dilakukan validasi logis. Peneliti menyusun instrumen mengadopsi versi asli 

(Chislett & Chapman, 2005), dialih bahasa, menyangkut pautkan pertanyaan serta jawaban 

dengan pembelajaran matematika, meminta 2 pakar ahli, yaitu 1 dosen Bimbingan Konseling 

(BK) dan 1 dosen pendidikan matematika. Tempat uji coba instrumen di kelas IIIB sebuah SD 

di kota Ungaran, Jawa Tengah. Adapun siswa sebagai responden berjumlah 36.  

Validasi logis merupakan tahap kedua setelah instrumen gaya belajar disusun. Kriteria 

validasi logis instrumen gaya belajar tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Validasi Logis Instrumen Gaya Belajar 

Rata-rata Skor Kriteria 

1,0<R<1,8 Tidak baik 

1,8<R<2,6 Kurang baik 

2,6<R<3,4 Cukup baik 

3,4<R<4,2 Baik 

4,2<R<5,0 Sangat baik 
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Uji validitas menggunakan rumus product moment Pearson dan dinyatakan valid jika  

rxy>rtabel dengan taraf signifikan 5%. Perhitungan reliabilitas memakai rumus Alpha Cronbach 

serta butir instrument konsisten jika rhitung>rtabel dengan taraf signifikan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dimulai dengan menyusun instrument gaya belajar. Langkah yang ditempuh 

ialah menyusun instrumen gaya belajar dimana diadopsi dari versi asli (Chislett & Chapman, 

2005). Instrumen ini selanjutnya dialihbahasakan dan pengaitan pernyataan terhadap 

pembelajaran matematika. Adapun instrument gaya belajar yang dikembangkan peneliti tertera 

pada Tabel 2. 
Tabel 2. Butir Instrumen Gaya Belajar 

1. Ketika ingin menggunakan alat peraga matematika, hal yang saya lakukan 

yaitu …. 
a. membaca lembaran petunjuk yang diberikan guru  b. menanyakan 

kepada guru bagaimana cara menggunakan alat peraga matematika c. 

berusaha mencoba sendiri  
2. Saat ingin mencari materi pelajaran dalam buku matematika, biasanya 

saya …. 

a. melihat daftar isi   b. menanyakan kepada orang yang pernah 
membaca  c. langsung berusaha mencari materi di dalam buku 

3. Hal yang saya lakukan ketika mempunyai buku baru matematika yakni.. 

a.membaca isi buku   b.bertanya kepada orang lain mengenai isi buku 
baru matematika    c. mengerjakan latihan soal 

4. Waktu teman mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika, saya 

biasanya …. 
a. menuliskan cara menyelesaikan  b. menjelaskan dengan bahasa yang 

mudah dimengerti   c. memberikan contoh soal yang berhubungan 

dengan materi sehingga teman bisa mengingat petunjuk dengan 
mudah 

5. Ketika guru menjelaskan, saya terbiasa …. 

a. melihat dan memperhatikan  b. mendengarkan penjelaskan                      
c. mencatat materi yang dijelaskan 

6. Saat memiliki waktu luang, saya memutuskan untuk …. 

a. membaca buku matematika   b.  mendengarkan musik dan bercerita 

dengan teman                  c. bermain bersama teman  

7. Waktu memilih buku matematika, saya akan …. 

a. membaca sinopsis di bagian belakang buku  b.berdiskusi dengan 
penjaga toko   c. melihat dan membaca beberapa refrensi buku 

8. Ketika akan memilih buku matematika, saya akan …. 

a. membaca brosur   b. mendengarkan saran dari teman c. 
memperkirakan buku yang akan dibeli 

9. Hal yang akan saya lakukan ketika akan membeli buku matematika di 

toko yaitu … 
a. mencari informasi tentang buku matematika yang bagus b. meminta 

pertimbangan guru tentang buku matematika yang harus dibeli c. 

langsung membeli buku yang diperkirakan bagus kualitasnya 
10. Ketika guru membawa alat peraga matematika, hal yang biasa saya 

lakukan ialah …. 
a. memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan alat peraga 

b.berdiskusi dengan guru tentang hal yang akan dilakukan c.mencoba 

sendiri alat peraga 
11. Saat mengikuti pelajaran matematika, saya cenderung untuk …. 

a. membayangkan materi yang akan dijelaskan guru  b. berdiskusi 

dengan teman untuk memperkirakan materi yang akan diajarkan guru  

c.membayangkan bagaimana cara guru menjelaskan materi  

12. Waktu melihat pameran buku matematika, saya biasa …. 

a. melihat buku dan membaca brosur yang dibagikan  b.mendengar 
penjelasan penjual   c. membuka beberapa buku dan melihat isi buku 

13. Saya bisa berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran matematika, ketika 

saya …. 
a. membuat catatan   b. mendengarkan penjelasan guru  c. praktik 

langsung menggunakan alat peraga 

14. Saya membeli buku karena …. 
a. sampulnya bagus   b. meminta pendapat teman   c. kualitas barang 

setelah dilihat 

 

15. Hal yang membuat saya mudah mengingat materi matematika pada saat saya .. 

a. melihat penjelasan guru   b. mendengar penjelasan guru dan berdiskusi 
dengan teman   c. praktik langsung 

16. Ketika akan ulangan matematika dengan materi yang tidak saya kuasai, saya 

cenderung …. 
a. memperlihatkan kecemasan kepada teman  b. bercerita kepada teman  

c.tidak tenang ditunjukkan dengan bergerak terus 

17. Saya mengagumi teman ketika teman saya … 
a. berpakaian rapi   b. mempunyai suara yang merdu c. perilakunya yang sopan 

18. Saat saya harus mengulang ulangan matematika, hal yang saya lakukan ialah 

…. 
a. membuat banyak catatan dan diagram  b. membaca catatan sendiri dengan 

bersuara  c. mengingat materi dengan melibatkan gerakan 

19. Waktu ada teman yang meminta saya menjelaskan materi matematika yang 
belum dipahami, saya cenderung …. 

a. menunjukkan hal yang saya jelaskan  b. menjelaskan dengan cara yang 

berbeda sampai teman memahami  c. memberikan semangat supaya teman 
mau mencoba dan mengemukakan ide 

20. Saya suka …. 

a. menonton film, melihat fotografi atau seni, dan melihat kerumunan orang   
b.  mendengarkan musik atau radio dan berbicara dengan orang lain                       

c. berolahraga dan menari 

21. Saat jam istirahat, biasanya saya …. 

a. membaca buku di perpustakaan  b. bercerita dengan teman  c. bermain 

bersama teman 

22. Ketika akan membeli buku matematika di toko bersama teman, hal yang saya 
lakukan yakni …. 

a. mengatur waktu dengan teman  b. menghubungi teman dengan telepon  

c.langsung bertemu di toko yang akan dikunjungi 
23. Saya memperhatikan guru matematika dari …. 

a. pakaian dan asesoris yang dipakai   b. cara berbicara   c. gerakan saat 

menjelaskan pelajaran 
24. Ketika nilai ulangan matematika saya jelek, hal yang biasa saya lakukan ialah 

…. 

a. mengingat hal yang membuat nilai ulangan saya jelek b. marah-marah   
c.mencoret-coret kertas ulangan 

25. Hal yang mudah saya ingat adalah …. 
a. Wajah      b. nama     c. hal yang sudah saya lakukan 

26. Saya berpikir jika seseorang berbohong kepada saya apabila …. 

a. menghindar apabila bertemu saya  b. nada suara berubah  c. gugup ketika 
bertemu 

27. Saat saya berjumpa teman yang sudah lama tidak bertemu, hal yang saya 

lakukan …. 

a. mengatakan, “Senang melihatmu!”  b. mengatakan, “Senang mendengar 

jawabanmu!”  c. menjabat tangan atau memeluknya 

28. Untuk mengingat rumus matematika, biasanya saya akan …. 
a. membuat catatan secara rinci  b. membaca rumus dengan keras   

c.menggunakan rumus dalam aplikasi soal 

29. Ketika saya akan bertanya kepada guru dikarenakan belum memahami materi 
matematika, saya cenderung untuk …. 

a. menulis pertanyaan   b. mengangkat tangan dan langsung bertanya   c.maju 

ke meja guru dan mengajukan pertanyaan 
30. Usaha yang saya lakukan untuk memahami materi matematika adalah …. 

a. membaca buku dan catatan dari guru  b. mengingat penjelasan guru                

c. mengerjakan banyak latihan soal 

Selanjutnya, peneliti membuat 6 pernyataan untuk penilaian validitas logis oleh 2 expert 

judgment (Tabel 3). Setiap ahli memberikan skor 2 di setiap pernyataan sehingga didapat rata-
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rata skor validasi logis yakni bernilai 4. Rata rata skor validasi logis ialah 4. Menurut Tabel 3, 

memperlihatkan bahwa instrumen gaya belajar tergolong dalam kriteria baik sehingga dapat 

digunakan. Hasil validasi logis instrumen gaya belajar siswa dengan 2 expert judgment tersaji 

pada Tabel 3. 
Tabel 3. Perhitungan Validasi Logis Instrumen Gaya Belajar 

No Pernyataan 
Skor 

E1 E2 

1 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 4 4 

2 Kesesuaian pernyataan dengan indikator 4 4 

3 Kejelasan petunjuk pengisian 4 4 

4 Kecocokan bahasa dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 4 4 

5 Pemilihan kalimat terhadap keterbacaan 4 4 

6 Kekomunikatifan pemilihan kalimat 4 4 

Rata-rata 4 4 

Rata-rata skor (R) 4 

 Uji coba adalah tahapan setelah dilakukan validasi logis dilanjutkan uji validitas juga 

reliabilitas. Butir pernyataan ada 30 dengan kriteria apabila siswa dominan memilih jawaban a 

menandakan gaya belajar visual, pilihan paling banyak b mengartikan gaya belajar auditorial, 

serta pilihan terbanyak c memiliki arti gaya belajar kinestetik. Apabila ditemukan jumlah 

jawaban a, b dan c berjumlah sama, maka kesimpulan yang dipakai yakni jenis gaya belajar 

visual dikarenakan daya serap indera penglihatan paling besar, disusul indera pendengaran, 

dilanjutkan indera peraba, disusul indera perasa juga indera penciuman. Mata memiliki daya 

tangkap paling besar, yakni 82% selanjutnya telinga 11%, kulit 3,5%, lidah 2,5% serta hidung 

1% (Khotimah et al., 2019).  Hasil perhitungan uji validitas memakai rumus product moment 

Pearson berbantu program Office Excel terlampir di Tabel 4. Tolok ukur instrumen dinyatakan 

valid jika  rxy>rtabel dan taraf signifikan 0,05.  
Tabel 4. Uji Validasi Instrumen Gaya Belajar 

No Butir 

Instrumen 

 
 Keterangan No Butir 

Instrumen 
  Keterangan 

1   Tidak valid 16   Valid 

2   Valid 17   Valid 

3   Valid 18   Tidak valid 

4   Valid 19   Tidak valid 

5   Valid 20   Valid 

6   Valid 21   Tidak valid 

7   Valid 22   Tidak valid 

8   Tidak valid 23   Valid 

9   Valid 24   Valid 

10   Valid 25   Valid 

11   Valid 26   Valid 

12   Valid 27   Tidak valid 

13   Valid 28   Valid 

14   Tidak valid 29   Tidak valid 

15   Valid 30   Valid 

Melihat hasil validitas di Tabel 4 bahwa jumlah butir instrumen gaya belajar yang valid 

sebanyak 21 butir yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 20, 23, 24, 25, 26, 

28 dan 30. Adapun butir soal tidak valid yakni butir instrument nomor 1, 8, 14, 18, 19, 21, 22, 

27, juga 29.  Setelah uji validitas, langkah selanjutnya pengujian reliabilitas instrumen.  Rumus 

Alpha Cronbach berbantu Office Excel dipakai untuk uji reliabilitas. Tolok ukur reliabilitas 

instrumen bisa dilihat di Tabel 5. 
Tabel 5. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefisien  Korelasi  Makna  

0,90<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

0,70<r<0,90 Tinggi Tetap/ baik 

0,40<r<0,70 Sedang Cukup tetap/ cukup baik 

0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 

r<20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 
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Perhitungan menunjukkan hasil r11=0,6497 , rtabel=0,3202   dan instrumen dalam korelasi 

cukup baik. Dikarenakan nilai  r11>rtabel sehingga instrumen dikatakan memenuhi validitas 

empiris, yakni uji validitas dan reliabilitas.  

Instrumen gaya belajar menurut Putri et al. (2019) dinyatakan valid dan reliabel 

disebabkan perhitungan r1=0,841  sedangkan r2=0,859.  Senada dengan ini, Ardyani et 

al.(2020), tidak semua instrumen gaya belajar yang disusun peneliti valid. Didukung penelitian 

Maryani et al. (2017), dijelaskan dari 54 butir instrumen gaya belajar terdapat 48 butir valid. 

Namun penelitian Nizaruddin et al. (2020) memperlihatkan jika 30 butir instrumen yang telah 

disusun dinyatakan semua valid dikarenakan pengujicobaan terhadap 114 siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yakni mengetahui kelayakan dan kepercayaan 30 butir 

instrumen gaya belajar untuk SD pada pembelajaran matematika. Langkah yang telah peneliti 

tempuh ialah menyusun instrumen gaya belajar dimana diadopsi dari versi asli, 

dialihbahasakan, pengaitan pernyataan terhadap pembelajaran matematika, uji validasi logis, uji 

coba serta diakhiri dengan uji validitas empiris. Mengarah pada uji validitas empiris, yaitu uji 

validitas juga reliabilitas, maka terdapat 21 butir instrumen yang valid. Peneliti memberikan 

saran guna memperoleh instrumen penelitian dengan kualitas baik serta memenuhi uji validitas 

empiris,maka jumlah responden lebih dari 36. 
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